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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udang merupakan salah satu komoditas utama dalam industri perikanan. 

Tingginya kapasitas produksi industri pengolahan udang atau golongan Cructaceae 

yang ada di Indonesia menyebabkan bertambahnya limbah kulit udang yang dapat 

mencemari lingkungan. Limbah udang merupakan limbah perikanan yang 

jumlahnya semakin meningkat seiring dengan meningkatnya ekspor udang. 

Direktorat Jendral Budidaya Departemen Kelautan dan Perikanan (2005) 

melaporkan bahwa di Indonesia dari 170 usaha pengolahan udang mempunyai 

kapasitas produksi sekitar 500000 ton per tahun. Dari total produksi udang, sekitar 

80 - 90% diekspor dalam bentuk udang beku tanpa kepala dan kulit. Bobot kepala 

dan kulit ini mencapai 60 - 70% dari bobot yang utuh, sehingga volume limbah 

kepala dan kulit udang yang dihasilkan mencapai 203403 - 325000 ton per tahun, 

sedangkan limbah udang yang dihasilkan dari proses pembekuan udang, 

pengalengan udang, dan pengolahan krupuk udang berkisar antara 30% - 75% dari 

berat udang.  

Limbah kulit udang dapat menyebabkan polusi udara dan lingkungan akibat 

aroma tidak sedap dan menjadi sumber kontaminan akibat tempat hidup bakteri. 

Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi limbah adalah dengan 

mensintesis kitin yang terkandung pada udang dengan cara enzimatis, kimia dan 

fisik, isolasi, dan fermentasi. Kandungan kitin dari limbah udang sekitar 50% dari 

berat udang sehingga limbah udang ini dapat digunakan sebagai bahan baku 
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penghasil kitin, kitosan, dan turunannya yang bernilai tinggi (Purwanti, 2014). Kitin 

merupakan polisakarida yang polimernya tersusun atas monomernya β-1,4-N-

asetilglukosamin (GlcNAc). Kitin mempunyai sifat mudah terdegradasi dan bersifat 

tidak beracun sehingga banyak dimanfaatkan pada berbagai bidang (Hargono dan 

Djaeni, 2003).  

Monomer dari kitin dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme di alam, 

antara lain bakteri, yang memiliki enzim kitinase akan ditunjukkan apabila dipecah 

menjadi senyawa kitin atau turunannya. Monomer tersebut dimanfaatkan sebagai 

sumber karbon dan nitrogen untuk nutrisi (Donderski dan Brzezinska, 2003).  

Kitin memiliki kemampuan untuk mengikat air dan minyak karena terdapat 

struktur hidrofobik dan hidrofilik, sehingga kitin dapat digunakan sebagai 

surfaktan, pengemulsi makanan, dan kosmetik. Kitin memiliki sifat antibacterial, 

antifungal dan antiviral sehingga dapat dimanfaatkan untuk aplikasi biomedis, 

seperti penyembuh luka, pengontrol kolesterol darah, benang bedah, operasi 

katarak, dan periodontal disease treatment (Khor, et al., 2001). 

Kandungan kitin di alam yang melimpah dapat dengan mudah dan cepat 

terdegradasi oleh beberapa bakteri atau jamur yang memiliki enzim kitinase. Salah 

satu bakteri yang memiliki kemampuan untuk mendegradasi kitin adalah bakteri 

Bacillus licheniformis. Pada penelitian ini, kitin akan didegradasi dari kulit udang 

yang berasal dari udang Penaeus monodon Fabricius. Kitin dari kulit udang tersebut 

akan didegradasi secara fermentasi dengan menggunakan bakteri Bacillus 

licheniformis pada media fermentasi selektif untuk mendapatkan produksi N-

asetilglukosamin dari kondisi optimum pertumbuhan bakteri tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Limbah kulit tersebut biasanya tidak digunakan atau diolah sehingga 

menjadi waste product. Kandungan protein kasar yang tinggi dalam kulit udang 

tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal karena adanya faktor pembatas dalam 

kulit udang, yaitu kandungan kitin. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

limbah kulit tersebut adalah dengan mendegradasi kulit udang menjadi bentuk 

turunan kitin yaitu N-asetilglukosamin. Penentuan kadar N-asetilglukosamin yang 

dilakukan dengan menggunakan metode fermentasi dengan kultur bakteri Bacillus 

licheniformis diharapkan dapat mengetahui suhu, pH, dan lama waktu fermentasi 

optimum yang digunakan bakteri untuk memecah kitin menjadi N-

asetilglukosamin.  

 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini memanfaatkan limbah kulit udang Penaeus 

monodon Fabricius dengan bantuan bakteri Bacillus licheniformis untuk 

mendegradasi kitin menjadi N-asetilglukosamin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menentukan suhu optimum dalam pembuatan N-asetilglukosamin yang 

terbentuk dari limbah kulit udang dengan menggunakan bantuan enzim 

kitinase bakteri Bacillus licheniformis. 
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2. Menentukan pH optimum dalam pembuatan N-asetilglukosamin yang 

terbentuk dari limbah kulit udang dengan menggunakan bantuan enzim 

kitinase bakteri Bacillus licheniformis. 

3. Menentukan waktu fermentasi terbaik dalam pembuatan N-

asetilglukosamin yang terbentuk dari limbah kulit udang menggunakan 

bantuan enzim kitinase bakteri Bacillus licheniformis. 

 

  




